
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan dedak jagung fermentasi dengan dosis 30% atau 300g/kg ransum dalam 

ransum ayam broiler strain CP 707 memberikan hasil yang baik dibandingan dengan 

lainnya karena hanya dengan 58,65 gr/ekor/hari mampu menaikkan bobot badan sebesar 

11,06 gr/ekor/hari dan menghasilkan nilai konversi ransum lebih baik dari perlakuan 

lainnya yakni sebesar 5,18. 

2. Penggunaan dedak jagung fermentasi dalam ransum ayam broiler strain CP 707 secara 

statisitik memberikan pengaruh sangat nyata terhadap konsumsi pakan akan tetapi tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertambahan bobot badan, konversi ransum 

mupun efisinesi ransum. 

5.2 Saran 

Penggunaan dedak jagung fermentasi dapat digunakan dengan dosis 30% ke dalam 

ransum ayam broiler, namun perlu dipertimbangkan konversi nilai kecernaannya dan perlu 

perhitungan efisiensi ekonomisnya. 
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